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SUMMARY

CINDY AULIA PUTRI WIJAYA. An Analysis Of Household Income Of
Independent Oil Palm Farmers and Marketing Channels For Fresh Fruit Bunches in
Terawas Village Musi Rawas Regency South Sumatera. (Supervised by ANDY
MULYANA).

Indonesia is an extraordinary country with an abundance of resources which
is commonly known as an agricultural country. The crop estate is one subsector that
requires a large population. Oil palm crop estate are a promising plantation crop in
Indonesia. South Sumatera is one of the largest palm oil producers in Indonesia.
Musi Rawas Regency is one of the regencies whose residents work in the
agricultural and crop estate. Terawas villages make oil palm crop estate one of their
livelihoods. This study was carried with following objectives: 1) identifying and
analyzing marketing channels and distribution marjins of fresh fruit bunches (FFB)
in Terawas Village, Musi Rawas Regency, South Sumatera; 2) analyzing the
marketing efficiency level in each marketing channels; 3) Determining and
analyzing the amount of income in existing independent oil palm crop estate and
the contribution toward farmers income. This research was carried out in December
2021 at Terawas Village, STL Ulu Terawas District, Musi Rawas Regency, South
Sumatera. The location was determined purposively or deliberately by considering
the main income of community in this location derived from oil palm. This research
was conducted using a survey method by filling out questionnaires which were
answered through intensive interviews with farmers and marketing agencies. This
study used stratified random sampling, in which the category were determined
based on differences in marketing channels by involving 35 farmers as respondents.
The group layer consist of marketing channel 1, marketing channel 2, and marketing
channel 3. Sampling method for marketing agencies using the snowball sampling
method. The following conclusions can be drawn from the present study: 1) there
were 3 marketing channels in Terawas Village, namely marketing channel 1
(Farmers — Palm Oil Mill), marketing channel 2 (Farmers — Main Agent — Palm Qil
Mill), marketing channel 3 (Farmers — Collecting traders — Main Agent — Palm Oil
Mill). The marketing marjin for marketing channels 1 was Unavailable, marketing
channel 2 was Rp250/kg and marketing channel 3 was Rp400/kg; 2) the most
efficient channel was marketing channel 1, because this zero level marketing
channel sold FFB directly to palm oil mill and did not have marketing marjin.
However, all channel were classified as efficient; 3) the income of independent oil
palm farmers was IDR 110.996.506 per arable area per year, the total income of
farmers house holds was IDR 148.346.200 per year with a contribution of 74,82%.
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RINGKASAN

CINDY AULIA PUTRI WIJAYA. Analisis Pendapatan Rumah Tangga Petani
Sawit Swadaya dan Saluran Pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) di Kelurahan
Terawas Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh ANDY
MULYANA).

Indonesia merupakan negara yang luar biasa dengan kelimpahaan sumber
daya yang umumnya dikenal sebagai negara pertanian. Subsektor Perkebunan
merupakan salah satu subsektor yang membutuhkan jumlah penduduk besar sejauh
memberikan lapangan pekerjaan. Perkebunan kelapa sawit merupakan tanaman
perkebunan yang cukup menjanjikan di Indonesia. Sumatera Selatan menjadi salah
satu produsen kelapa sawit terbesar di Indonesia. Kabupaten Musi Rawas adalah
salah satu kabupaten yang penduduknya bekerja di sektor pertanian dan
perkebunan. Kelurahan Terawas menjadikan perkebunan kelapa sawit menjadi
salah satu mata pencahariannya. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui dan
menganalisis saluran pemasaran dan sebaran marjin pemasaran tandan buah segar
(TBS) yang ada di Kelurahan Terawas, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan;
2) Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran pada masing-masing saluran
pemasaran; 3) Mengetahui dan menganalisis besar pendapatan kebun kelapa sawit
swadaya yang ada dan kontribusinya dalam pendapatan keluarga petani pemiliknya.
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai dengan selesai di
Kelurahan Terawas, Kecamatan STL Ulu Terawas, Kabupaten Musi Rawas,
Sumatera Selatan. Lokasi penelitian dipilih secara purposive atau sengaja
dikarenakan lokasi ini menjadikan kelapa sawit sebagai salah satu sumber
pendapatan masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode survei
dengan mengisi kuisioner yang dijawab melalui wawancara intensif dengan petani
dan lembaga pemasaran. Metode penarikan sampel yang digunakan adalah
Stratified Random Sampling dengan kelompok yang ditentukan berdasarkan
perbedaan saluran pemasaran yang melibatkan 35 petani responden. Lapisan
kelompok terdiri dari saluran pemasaran 1, saluran pemasaran 2, dan saluran
pemasaran 3. Metode penarikan contoh untuk lembaga pemasaran digunakan
metode penarikan contoh Snowball Sampling. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan beberapa hal bahwa: 1) Terdapat 3 saluran pemasaran
yang ada di Kelurahan Terawas yaitu saluran pemasaran 1 (petani — PKS), saluran
pemasaran 2 (Petani — Agen Besar — PKS), saluran pemasaran 3 (Petani — pedagang
pengumpul — Agen Besar — PKS) serta marjin pemasaran saluran pemasaran 1 tidak
ada, saluran pemasaran 2 sebesar Rp250/kg dan saluran pemasaran 3 sebesar
Rp400/kg; 2) Saluran yang paling efisien adalah saluran 1 dimana saluran
pemasaran tingkat nol ini menjual TBS langsung ke PKS dan tidak memiliki marjin
pemasaran. Namun, semua saluran sudah tergolong efisien; 3) pendapatan petani
kelapa sawit swadaya adalah sebesar Rp110.996.506 per luas garapan per tahun,
pendapatan total rumah tangga petani sebesar Rp148.346.200 per tahun dengan
kontribusi sebesar 74,82%.

Kata Kunci: Kontribusi Pendapatan, Pendapatan Rumah Tangga, Saluran
Pemasaran TBS
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Abstrak

This study was carried with following objectives: 1) identifying and
analyzing marketing channels and distribution margins of fresh fruit bunches
(FFB) in Terawas Village, Musi Rawas Regency, South Sumatera; 2) analyzing the
marketing efficiency level in each marketing channels; 3) Determining and
analyzing the amount of income in existing independent oil palm plantations and
the contribution toward farmers income. This research was carried out in
December 2021 at Terawas Village, STL Ulu Terawas District, Musi Rawas
Regency, South Sumatera. The location was determined purposively or deliberately
by considering the main income of community in this location derived from oil
palm. This research was conducted using a survey method by filling out
questionnaires which were answered through intensive interviews with farmers and
marketing agencies. This study used stratified random sampling, in which the
category were determined based on differences in marketing channels by involving
35 farmers as respondents. The following conclusions can be drawn from the
present study: 1) there were 3 marketing channels in Terawas Village, namely
marketing channel 1 (Farmers — Palm Oil Mill), marketing channel 2 (Farmers —



conclusions can be drawn from the present study: 1) there were 3 marketing channels
in Terawas Village, namely marketing channel 1 (Farmers — Palm Oil Mill),
marketing channel 2 (Farmers — Main Agent — Palm Oil Mill), marketing channel 3
(Farmers - Collecting traders — Main Agent — Palm Oil Mill). The marketing margin
for marketing channels 1 was Unavailable, marketing channel 2 was Rp250 and
marketing channel 3 was Rp400; 2) the most efficient channel was marketing channel
1, because this zero level marketing channel sold FFB directly to palm oil mill and
did not have marketing margin. However, all channel were classifled as efficient; 3)
the income of independent oil palm farmers was IDR 116.844.800 per arable area
per year, the total income of farmers house holds was IDR 182.293.327 per year with
a contribution of 63.86%.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang luar biasa dengan kelimpahan sumber
dayanya yang umumnya dikenal sebagai negara pertanian atau mengandalkan
sumber daya di daerah pedesaan dalam sektor pertanian. Pertanian di Indonesia
merupakan andalan kemajuan dan merupakan sumber mata pencaharian terbesar
bagi penduduk Indonesia. Pertanian Indonesia merupakan aktivitas yang
menopang perekonomian negara dengan menawarkan bantuan untuk dana
simpanan negara sekaligus menjadi roda keuangan bagi negara ini. Di dalam
lingkup ekonomi makro Indonesia, salah satu penghasil devisa terbesar adalah
industri kelapa sawit. Tidak hanya itu, industri kelapa sawit juga menjadi urat nadi
perekonomian masyarakat, menjadi energi penggerak, dan menjadi kawasan
perekonomian individu (Purba, 2017).

Pembangunan perkebunan dituntun untuk lebih mempercepat laju
pertumbuhan produksi baik dari perkebunan besar, negara, maupun swasta.
Pekerjaan sebagai petani di Indonesia merupakan pekerjaan yang membutuhkan
jumlah penduduk terbesar sejauh memberikan lowongan pekerjaan. Petani
mendapatkan ekspansi dalam cara hidup dengan meningkatkan gaji mereka. Petani
melakukan berbagai aktivitas pertanian yang diharapkan dapat menguntungkan dan
memperoleh pendapatan yang tinggi. Mulai dari membudidayakan komoditi
pertanian sampai kepada diversivikasi usahatani yang jika memiliki lahan yang
memungkinkan, maka akan sangat menguntungkan petani. Selain melakukan
aktivitas pertanian, petani juga membutuhkan gaji di luar pertanian untuk
membantu mendukung peningkatan harapan akan kenyamanan sehari-hari atau
peningkatan taraf hidup (Junaidi, 2016).

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia berkembang pesat, terbukti dengan
transformasi kelapa sawit. Dari 34 wilayah Provinsi di Indonesia, 26 di antaranya
merupakan wilayah yang mengembangkan perkebunan kelapa sawit. Pulau
Sumatera dan Kalimantan adalah pulau utama perkebunan kelapa sawit. 90% dari

perkebunan kelapa sawit dan 95% CPO dibuat di Kedua pulau tersebut.



Tabel 1.1. Luas Tanaman Perkebunan Menurut Provinsi di Indonesia Tahun 2020

No.  Provinsi Luas Kebun (000/Ha) Proporsi (%)
1. Riau 2.853,80 19,21
2. Kalimantan Barat 2.039,20 13,72
3. Kalimantan Tengah 2.018,00 13,59
4, Sumatera Utara 1.325,10 8,92
5. Kalimantan Timur 1.313,60 8,84
6. Sumatera Selatan 1.198,00 8,06
7. Jambi 1.074,60 7,23
8. Kalimantan Selatan 497,30 3,35
9. Aceh 488,00 3,28

10. Sumatera Barat 393,30 2,65

11. Bengkulu 325,30 2,19

12. Kep. Bangka Belitung 239,80 1,61

13. Lampung 196,30 1,32

14. Papua 159,70 1,07

15. Kalimantan Utara 157,70 1,06

16. Sulawesi Barat 156,20 1,05

17. Sulawesi Tengah 145,90 0,98

18. Sulawesi Tenggara 110,30 0,74

19. Papua Barat 51,00 0,34

20. Sulawesi Selatan 4470 0,30

21. Banten 19,20 0,13

22. Jawa Barat 13,50 0,09

23. Gorontalo 13,30 0,09

24, Maluku 10,90 0,07

25. Kep. Riau 7,40 0,05

26. Maluku Utara 5,50 0,04

Total Luas Kebun 14.858,30 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020

Dari Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa provinsi yang memiliki luas lahan
terluas adalah Provinsi Riau dengan luas kebun 2.853.800 Ha dengan proporsi
19,21% terluas di Indonesia. Sedangkan provinsi yang memiliki luas kebun terkecil
berada pada Provinsi Maluku Utara dengan luas kebun 55.000 Ha dengan proporsi
0,04%. Sumatera Selatan menduduki posisi ke enam setelah Kalimantan Timur
dengan luas kebun 1.198.000 Ha dengan proporsi 8,06%.

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman sumber minyak
nabati dari famili palmae. Perkebunan kelapa sawit adalah tanaman yang
menghasilkan minyak kelapa sawit Crude Palm Oil (CPO) dan kelapa sawit
merupakan tujuan dari tanaman perkebunan yang merupakan sumber perdagangan
nonmigas di Indonesia. Tanaman kelapa sawit memiliki banyak keunggulan. Mulai
dari minyak yang dibuat dari produk organik sawit, cangkang sawit, ijuk juga bisa

dimanfaatkan. Hasil yang diperoleh dari tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai



bahan mentah dalam bisnis (bahan baku produksi), bahan gemuk, bahan bakar

pengganti (biodiesel), obat-obatan, produk perawatan kecantikan, dan pupuk alami.

Tabel 1.2. Luas Lahan dan Produksi Kelapa Sawit di Sumatera Selatan tahun 2020

Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produksi Kelapa Sawit

(Ribu Ton)
Ogan Komering Ilir 412.720 203.194
Musi Banyuasin 314.442 939.384
Muara Enim 222.054 420.540
Banyuasin 202.756 568.893
Musi Rawas 128.650 419.051
Musi Rawas Utara 89.035 283.606
Lahat 47.412 165.105
Ogan Komering Ulu 43.590 113.592
Pali 36.146 118.751
Ogan Komering Ulu Timur 21.068 50.893
Ogan lIlir 11.255 28.948
Empat Lawang 7.204 6.538
Ogan Komering Ulu Selatan 6.305 158
Prabumulih 820 1.592
Lubuklinggau 235 287
Palembang 110 274
Pagar Alam 31 30
Jumlah 1.543.833 3.320.836

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020

Dari Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa kabupaten yang memiliki lahan
perkebunan kelapa sawit terluas adalah Kabupaten Ogan Komering llir yaitu
412.720 Ha dengan total produksi 203.194 ribu ton. Sedangkan daerah dengan total
produksi terbanyak ialah Kabupaten Musi Banyuasin dengan total produksi
939.384 ribu ton dengan luas lahan 314.442 Ha. Kabupaten Musi Rawas memiliki
luas lahan perkebunan kelapa sawit terbesar ke 5 setelah Kabupaten Banyuasin.
Namun, dengan luas lahan 128.650 Ha Kabupaten Musi Rawas mampu
memproduksi kelapa sawit sebanyak 419.051 ribu ton.

Kecamatan STL Ulu (Suku Tengah Lakitan Ulu) merupakan salah satu
Kecamatan yang terletak di wilayah barat Kabupaten Musi Rawas. Luas total
wilayah Kecamatan ini adalah 59.692,40 Ha dan terbagi menjadi 13 wilayah
desa/kelurahan. Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan
yang juga dikembangkan di Kecamatan STL Ulu Terawas dan salah satunya



terdapat di Kelurahan Terawas. Kelurahan Terawas merupakan satu-satunya
kelurahan yang berada di Kecamatan STL Ulu Terawas. Luas lahan yang ada di
wilayah kelurahan terawas pada tahun 2017 tercatat 5.860,07 Ha. Areal ini menjadi
areal terluas ke 3 setelah desa Pasenan dan desa Sukaraya Baru. Perkebunan
Tanaman kelapa sawit menjadi salah satu sumber pendapatan penduduk di daerah
ini (BPS Musi Rawas, 2018).

Pola swadaya merupakan salah satu cara pengusahaan kebun sawit yang
dilakukan petani, selain menjadi petani plasma yang bermitra dengan perusahaan
perkebunan inti. Dalam pola swadaya ini, petani menanam, memelihara dan
mengawasi kebun kelapa sawit agar pendapatan petani pola swadaya yang
dilakukan secara mandiri dengan memanfaatkan asset mereka sendiri mulai dari
pengadaan sarana sampai dengan prasarana produksi hingga pemasaran hasil panen
kelapa sawit berupa tandan buah segar.

Pendapatan rumah tangga merupakan jumlah seluruh komponen
pendapatan yang dihasilkan atau diterima oleh semua anggota keluarga dalam satu
rumah. Pendapatan rumah tangga dapat terdiri dari pendapatan on farm, off farm
dan non farm. Nominal besar atau kecil pendapatan yang dihasilkan oleh anggota
keluarga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi pemenuhan kebutuhan hidup
keluarga sehari-hari dalam satu rumah tangga (Sugesti, 2015).

Saluran pemasaran atau yang disebut juga dengan saluran distribusi
merupakan suatu aliran atau jalur. Saluran pemasaran tandan buah segar sawit
merupakan rantai pemasaran mulai dari tandan buah segar yang diperoleh petani
sebagai produsen sampai dengan pabrik kelapa sawit sebagai konsumen. Lembaga
pemasaran merupakan suatu badan usaha atau individu yang melakukan pemasaran,
menyalurkan jasa dan komoditas dari produsen ke konsumen akhir. Tugas dari
lembaga pemasaran itu sendiri adalah memenuhi keinginan konsumen semaksimal
mungkin.

Marjin pemasaran merupakan salah satu faktor yang menjadi pendukung
besar atau kecilnya penerimaan petani dimana marjin pemasaran yang diterima
petani (Produsen) belum dikatakan efisien dibandingkan dengan marjin yang

diterima pedagang pengumpul, sampai kepada pabrik kelapa sawit. Marjin



pemasaran yang kecil ini menyebabkan petani sukar berkembang dibandingkan
dengan lembaga pemasaran lainnya.

Efisiensi pemasaran secara operasional dapat dilihat dari perolehan marjin
pemasarannya. Marjin pemasaran yang relatif besar dibandingkan dengan biaya
pemasaran yang dikeluarkan menunjukkan bahwa umumnya lembaga-lembaga
pemasaran yang terlibat cukup efisien secara operasional. Saluran pemasaran yang
efisien terjadi apabila rasio marjin total relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
saluran pemasaran lainnya. Efisiensi pemasaran juga dapat dilihat dari kecilnya
biaya pemasaran pada masing-masing lembaga pemasaran (Arbi, 2018).

Dengan landasan yang disusun di atas, membuat peneliti tertarik untuk
mengarahkan eksplorasi tentang bagaimana pendapatan petani sawit dapat menjadi
salah satu sumber pendapatan dan juga saluran pemasaran penyaluran penjualan
tandan buah segar sampai kepada pabrik kelapa sawit sebagai konsumen, kiranya

menjadi peluang kesejahteraan petani sawit swadaya di daerah yang bersangkutan.

1.2. Rumusan Masalah

Usaha tani yang dilakukan ditujukan untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan petani yang melakukan usaha tani. Suatu pendapatan akan menjadi
keuntungan apabila pengorbanan/modal yang dikeluarkan dapat menguntungkan di
masa depan. Apabila usaha tani yang dilakukan petani mendapatkan keuntungan
yang kurang layak untuk pelaku usaha tani, maka mereka akan memilih alternatif
lainnya untuk bisa meningkatkan pendapatannya hingga mencapai tujuan taraf
hidup yang tinggi dan kemakmuran yang sedari dulu mereka cita-citakan.

Melalui analisis pendapatan yang dilakukan maka akan sangat berguna bagi
pemilik usaha tani. Analisis pendapatan menjadi sesuatu hal yang penting untuk
dilakukan untuk dapat mendeskripsikan situasi zaman Kkini suatu aktivitas usaha tani
dan maupun masa yang akan datang di kemudian hari dari suatu perencanaan dan
tindakan yang akan dilakukan. Analisis pendapatan penting karena dapat menjadi
indikator usaha tani yang dilakukan dikatakan berhasil atau belum.

Selain analisis pendapatan perlu juga kita ketahui bagaimana jalur distribusi
tandan buah segar. Mulai dari petani sampai pabrik kelapa sawit. Penelitian ini

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanaman sawit sehingga akan



meningkatkan pendapatan petani sawit swadaya dan mengetahui jalur distribusi

tandan buah segar (TBS) dari petani sampai pabrik kelapa sawit (PKS).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang

menarik untuk dapat diteliti di dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah saluran pemasaran dan sebaran marjin pemasaran tandan buah
segar (TBS) yang ada di Kelurahan Terawas, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera
Selatan?

Bagaimanakah tingkat efisiensi pemasaran pada masing-masing saluran
pemasaran di Kelurahan Terawas tersebut?

Seberapa besarkah pendapatan kebun kelapa sawit swadaya yang ada dan

kontribusinya dalam pendapatan keluarga petani pemiliknya?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Mengkaji saluran pemasaran dan sebaran marjin pemasaran tandan buah segar
(TBS) yang ada di Kelurahan Terawas, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera
Selatan.

Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran pada masing-masing saluran
pemasaran di Kelurahan Terawas tersebut.

Menghitung besar pendapatan kebun kelapa sawit swadaya yang ada dan

kontribusinya dalam pendapatan keluarga petani pemiliknya.

1.4. Kegunaan

1.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menjadi referensi dalam menentukan saluran pemasaran yang efektif dan
efisien.
Memberikan informasi mengenai efisien atau tidaknya masing-masing saluran
pemasaran tandan buah segar yang ada.
Memberikan informasi dan pengetahuan tentang pendapatan usahatani Kelapa
Sawit dan saluran pemasaran tandan buah segar diharapkan dapat melakukan

kebijakan yang lebih tepat dalam menyalurkan TBS
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